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ABSTRAK

Randi Akbar, 2026. Tambua Tasa pada Prosesi Arak-Arakan Pernikahan oleh
Grup Bacenang Art di Lubuk Basung. Skripsi.
Departemen Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 7Tambua Tasa pada prosesi arak-
arakan pesta pernikahan oleh Grup Bacenang Art di Lubuk Basung.

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode deskripstif
analisis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat
tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara
dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyajian Tambua Tasa pada
prosesi arak-arakan pernikahan oleh grup Bacenang Art di Lubuk Basung terdiri
dari prosesi arak-arakan pernikahan dan unsur bentuk pertunjukan. Penyajian
Tambua Tasa oleh Bacenang Art di Lubuk Basung diamati dari tahapan prosesi
arak-arak pernikahan yang terdiri dari prosesi babako-baki dan manjapuik
marapulai, disinilah Tambua Tasa memiliki peran sebagai bagian dari tradisi
masyarakat di Lubuk Basung. Dari pengamatan yang dilakukan, diuraikanlah
bentuk penyajian Tambua Tasa yang terdiri unsur: 1) pemain, 2) alat musik, 3)
karya seni (repertoar lagu dan atraksi gerak), 4) kostum, 5) waktu dan tempat, dan
6) penonton. Selain itu, temuan penelitian ini yaitu adanya keunikan dari
penyajian dari 7ambua Tasa yang mengunakan atraksi gerak yang terdiri dari
formasi gerak, langkah gerak, dan kaitannya dengan pola permain repertoar
Tambua Tasa.

Kata kunci: Bentuk, penyajian, Tambua Tasa, prosesi arak-arakan, pernikahan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebudayaan Minangkabau adalah warisan budaya yang tumbuh dan
berkembang berdasarkan falsafah “alam takambang jadi guru”, yaitu pandangan
hidup yang mengajarkan bahwa alam sekitar menjadi sumber pelajaran bagi
manusia. Dari alam, masyarakat Minangkabau belajar tentang cara hidup,
bersikap, serta menilai keindahan (Hidayat et al., 2019). Menurut (Wahyuni,
2025) kebudayaan adalah sesuatu yang mempengaruhi pengetahuan dan juga
sistem ide atau gagasan yang ada dalam fikiran manusia dalam kehidupan dan
terus ada dilakukan secara turun temurun. Dapat disimpulkan bahwa semua aspek
kehidupan, termasuk seni dan budaya, tidak berdiri sendiri, melainkan lahir dari
hubungan antara manusia dengan lingkungan tempat mereka hidup.

Kebudayaan juga dapat diartikan sebagai suatu pikiran dan akal, yakni
kebudayaan merupakan keseluruhan yang di dalamnya terkandung pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuaan yang didapat
oleh seseorang atau kepercayaan masyarakat ada di daerah (Koentjaraningrat
2005) dalam (Orozco et al., 2013). Yakni salah satu unsur penting dalam
kebudayaan adalah seni, yang berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi
sosial, serta sarana pelestarian nilai-nilai tradisional. Oleh karena itu, kesenian
dalam budaya Minangkabau terus berkembang seiring dengan perubahan zaman,
namun tetap berakar pada nilai-nilai yang diwariskan oleh alam dan kehidupan

masyarakatnya.



Minangkabau memiliki berbagai bentuk kesenian tradisional yang hidup dan
berkembang di berbagai daerah penyebaran kebudayaan, dari berbagai macam
bentuk kesenian di Minangkabau yaitu musik tradisonal. (Ardipal, 2015, p. 19)
dalam (Hidayat et al., 2019) mengatakan bahwa, pengembangan musik tradisional
atau musik kebudayaan tertentu ke arah musik kreasi baru cenderung dilakukan
oleh partisipan seni yang kreatif dan berlatar belakang pendidikan formal dan non
formal. Umumnya kesenian tradisional terbentuk akibat adanya cikal bakal dari
daerah-daerah yang memiliki minat dan bakat dalam mengembangkan suatu unsur
seni sehingga menjadi warisan dari suatu budaya hingga masih di kembangkan
pada era modern sekarang.

Kesenian daerah merupakan salah satu hal yang mencerminkan ciri khas
daerah yang mengambarkan kehidupan sosial di lingkungan masyarakat. Dari
banyak kesenian tentunya daerah memiliki ciri khas tradisi dari bentuk dan
karakteristik tersendiri yang dimiliki oleh suatu kesenian daerah tersebut. Ahmad
Kasim (1980:1) dalam (Satria Hanif & Robby Ferdian, 2024) menyatakan bahwa
“Kesenian tradisional biasanya diterima sebagai tradisi oleh masyarakat, kesenian
tradisional adalah pewaris yang dilimpahkan angkatan tua kepada angkatan
muda”. Maka kesenian tradisional dapat disimpulkan sebagai kesenian yang
masih memegang erat tradisi dan wariskan oleh nenek moyang dalam bentuk
karakteristik tersendiri.

Tradisi merupakan segala bentuk penyampaian sesuatu dari satu pihak ke

pihak lain (Transmisikan), serta diwariskan oleh masa lalu ke masa sekarang



(Rodin, 2013) dalam (Azizah & Syeilendra, 2024). Tradisi dapat menghasilkan
suatu hal unik hingga menjadi sebuah karya baru yang dirancang dan
dikembangkan secara terus menerus sehingga tidak menghilangakan nilai dari
suatu daerah. (Murgiyanto, 2004, p. 12-16) dalam (Hidayat et al., 2019) juga
mengatakan bahwa di dalam tradisi memang ditemui aturan-aturan yang ketat dan
mengikat, tetapi aturan-aturan itu bukanlah perangkap atau jerat. Dapat
disimpulkan bahwa tradisi adalah suatu warisan budaya atau kebiasaan dari masa
lampau yang dikembangkan secara berkelanjutan hingga sekarang. Maka dari
tradisi masyarakat itu terciptalah suatu kesenian musik tradisional daerah masing-
masing.

Musik ialah sebuah hal yang akrab dalam kehidupan manusia dari dulu
sampai sekarang. Musik menjadi satu di antara sarana manusia guna
mengekspresikan serta menerjemahkan keindahan yang terdapat pada pikiran
serta hati manusia (Siritoitet & Sarjoko, 2024). Menurut (Boneo, 2003) musik
adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola
pola yang dapat dimengerti dan dipahami oleh manusia. Musik sudah banyak
melintasi berbagai waktu dari generasi terdahulu hingga sudah berkembang di
tengah masyarakat. Hingga terciptalah namanya “Musik Tradisonal”

Musik tradisional adalah bentuk musik rakyat yang berakar dari kebiasaan
dan nilai-nilai sosial masyarakat lokal yang diwariskan secara turun-temurun
(Oriza et al., 2025). Musik tradisional tidak hanya mengandung unsur hiburan,
tetapi juga nilai pendidikan budaya dan moral. Alat musik tradisional di

Minangkabau yang beraneka ragam membuat kesenian musik memberikan suatu



ciri dan kesan baru bagi para seniman musik di luar Minangkabau. Dari
banyaknya musik tradisional yang ada di Minangkabau penulis tertarik untuk
membahas mengenai musik tradisional Tambua Tasa dalam arak-arakan acara
pernikahan.

Tambua Tasa merupakan ansambel musik perkusi yang besifat ritmik yang
terdiri dari dua jenis alat musik yaitu Tambua dan Tasa. Secara tradisi Tambua
Tasa dimainkan oleh tujuh orang pemain, yaitu enam orang pemain Tambua dan
satu orang pemain Tasa (Sri Wahyuni et al., 2014). Menurut (Wardizal, 2022)
mengatakan Tambua Tasa memiliki karakter musikal yang enerjik dengan suara
menghentak dan mendentum, yakni yang membuat hentakan serta dentuman itu
adalah dari banyaknya pemain Tambua dengan pola ritme yang sama dan
dikomandoi Tasa dengan pembawa melodi/pola motif ritme dari awal sampai
sajian musik selesai. Perpaduan antara Tambua Tasa menciptakan harmoni ritmis
yang kompleks melalui teknik pukulan tingkah maningkah, mencerminkan nilai
gotong royong dalam tatanan sosial masyarakat Minangkabau khusus nya di
nagari Lubuk basung.

Lubuk Basung terkenal dengan masyarakat yang sangat gemar akan
kesenian tradisional yaitu Tambua Tasa. Walaupun pada saat sekarang ini
kesenian modern seperti alat-alat musik barat sangat mendominasi, tetapi kesenian
tradisional Tambua Tasa hampir selalu ada terutama pada upacara pernikahan,
upacara adat, acara kegiatan pemuda di Lubuk Basung. Dalam penelitian (Saputra
& Syeilendra, 2020) juga menjelaskan bahwa Lubuk Basung adalah sebuah

kecamatan yang sangat mengemari kesenian Tambua Tasa seiring



berkembangnya kesenian modern akan tetapi kesenian Tambua Tasa tak pernah
lepas bagi masyarakat Lubuk Basung. Dimana Lubuk Basung menjadi titik temu
berbagai inovasi seni tradisi, di mana banyak grup-grup/sanggar tumbuh dengan
karakteristik penyajian yang berbeda-beda.

Salah satu kelompok kesenian Tambua Tasa adalah Grup Bacenang Art di
Lubuk Basung. Grup ini tidak hanya mempertahankan tradisi musiknya tetapi
juga mengembangkan aspek penyajian gerak sebagai atraksi dalam pertunjukan
Tambua Tasa. Dari obsesrvasi yang telah peneliti lakukan grup Bacenang Art
memiliki kekhasan dalam menyajikan pertunjukan Tambua Tasa, mulai dari
pengaturan formasi barisan arak-arakan hingga penyajian repertoar lagu atau pola
motif lagu yang menarik, secara khusus untuk memperkuat daya tarik bagi
penonton. Bentuk penyajian yang ditampilkan tidak hanya mementingkan aspek
auditori, tetapi juga aspek pertunjukan (performance) yang mencakup gerak tubuh
pemain yang ritmis mengikuti hentakan gandang.

Grup Bacenag Art yang didirikan pada tanggal 12 Mei 2020, Grup ini
berdiri pada masa pimpinan Grup melaksanakan praktek lapangan di SMA
dimulai pada ekrakurikuler Tambua Tasa yang memilki peminat yang cukup
banyak, lalu seiring berjalan waktu pimpinan Grup melihat ada peluang jika
dibuat grup Tambua Tasa diluar sekolah serta dapat menghasilkan uang jajan
tambahan bagi siswa dalam berkesenian, tidak hanya itu tapi ilmu sosial dengan
masyarakat serta manajemen suatu acara. Asal kata Bacenang art sendiri dapat
diartikan basamo samo basanang sanang dalam berkesenian lalu disingkatlah
dengan Bacenang Art, karena kekompakan dan kemauan siswa-siswa tadilah

dalam berkesenian Tambua Tasa grup ini dapat didirikan.



Grup Bacenang art ini didiripan serta dipimpin oleh Andri Saputra
merupakan seseorang akademisi seni yang mampu mengemas kesenian Tambua
Tasa menjadi suatu sajian menarik, dengan keunikan dan ciri khas tersendiri,
seperti menyajikan pertunjukan Tambua Tasa yang disertai atraksi gerak sehingga
genecrasi muda yang menyaksikkan tidak bosan dalam menonton pertunjukannya.
Disitulah muculnya dari daya tarik masyarakat sehingga grup Bacenang Art ini
sering tampil dalam acara adat dan pesta pernikahan yang sajikan dalam bentuk
arak-arakan. Karena kreatifitas dan keunikanya grup Tambua Tasa Bacenang Art
mampu menarik mata masyarakat sekitarnya.

Meskipun penyajian seperti yang dilakukan oleh Grup Bacenang Art telah
berkembang dan diterima oleh masyarakat, tetapi kajian akademik yang secara
khusus membahas fenomena tersebut belum ada. Penelitian-penelitian terdahulu
mengenai kesenian Tambua Tasa dalam pesta pernikahan di Lubuk Basung pada
umumnya masih memfokuskan penelitian pada fungsi musik sebagai pengiring
prosesi adat serta struktur penyajian secara umum. Penelitian (Saputra &
Syeilendra, 2020) misalnya, telah menjelaskan penyajian Tambua Tasa sebagai
musik penyambutan dan pengiring pengantin dalam prosesi arak-arakan, meliputi
tahapan pertunjukan, jenis lagu (atam), serta formasi penyajian. Kajian tersebut
memberikan gambaran awal mengenai keberadaan Tambua Tasa dalam pesta
pernikahan, namun belum menguraikan secara rinci bentuk penyajian pertunjukan
sebagai kesatuan antara unsur musikal dan unsur visual dalam pertunjukan.

Penelitian (Minanda & Hendri, 2023) telah membahas Tambua Tasa

sebagai wadah kreativitas, termasuk adanya pengembangan pola lantai dan unsur



gerak dalam pertunjukan. Meskipun demikian, fokus penelitian tersebut lebih
diarahkan pada konteks perlombaan dan alek nagari, serta pada kreativitas anak
nagari secara umum. Penelitian tersebut belum secara khusus mengidentifikasi
pola-pola gerak atraksi yang menjadi ciri khas suatu kelompok seni dalam konteks
pertunjukan arak-arakan pernikahan. Oleh karena itu, kajian mengenai pola gerak
atraksi khas yang digunakan secara konsisten oleh Grup Bacenang Art masih
belum ditemukan dalam penelitian terdahulu. Dan sisi lain, penelitian (Azizah &
Syeilendra, 2024). Mengkaji pertunjukan Tambua Tasa dalam pesta pernikahan
melalui pembahasan proses baTambua sampai ama. Penelitian tersebut
memberikan pemahaman mengenai dinamika fisik dan emosional pemain dalam
pertunjukan. Namun, kajian tersebut belum membahas proses kreatif penggarapan
atraksi gerak sebagai bagian dari perencanaan pertunjukan oleh sebuah kelompok
seni. Padahal, dalam praktik pertunjukan Grup Bacenang Art, atraksi gerak
merupakan unsur penting yang dirancang untuk memperkuat daya tarik
pertunjukan Tambua Tasa dalam prosesi arak-arakan pernikahan.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa
masih terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait
bentuk penyajian Tambua Tasa oleh Grup Bacenang Art. Penelitian-penelitian
sebelumnya belum secara terpadu membahas bentuk penyajian pertunjukan, pola-
pola gerak atraksi khas, serta proses kreatif penggarapan atraksi dalam satu
konteks kelompok seni tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang bentuk penyajian Tambua Tasa

pada prosesi arak-arakan pesta pernikahan oleh Grup Bacenang Art di Lubuk



Basung, sekaligus mengungkap pola gerak atraksi dan proses kreatif yang menjadi
ciri penyajiannya sebagai bentuk inovasi seni tradisi. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam kajian seni
pertunjukan Minangkabau sekaligus menjadi dokumentasi ilmiah atas praktik seni
tradisi yang berkembang di masyarakat.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengindentifikasi masalah
dalam penelitian ini menjadi:
1. Belum teridentifikasinya secara mendalam pola-pola atraksi khas yang
digunakan dalam pertunjukan Tambua Tasa di Grup Bacenang Art.
2. Proses kreatif penggarapan atraksi dalam pertunjukan Tambua Tasa oleh tim
Bacenang Art sebagai bentuk inovasi seni tradisi.
3. Kaitan pola-pola atraksi dengan aspek-aspek musikal yang terdapat pada
penyajian Tambua Tasa.
. Batasan Masalah
Batasan masalah berguna untuk menentukan fokus penelitian yang akan
dilakukan peneniliti. Dalam konteks penelitian ini peneliti mengamati,
mendokumentasikan serta mendeskripsikan Tambua Tasa oleh Grup Bacenang

Art pada prosesi arak-arakan pesta pernikahan di Lubuk Basung.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penelitian ini dirumuskan tentang
bagaimana Tambua Tasa pada prosesi arak-arakan pesta pernikahan oleh Grup

Bacenang Art di Lubuk Basung.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengumpulkan data dan
memecahkan masalah dalam penelitian dan secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Tambua Tasa pada prosesi arak-arakan pesta pernikahan oleh
Grup Bacenang Art di Lubuk Basung.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang didapatkan mamfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Membantu menambah refensi akademis tentang musik tradisional yang
disajikan dalam bentuk atraksi pada arak arakan pesta pernikahan. Menambah
keilmuan seni pertunjukan, khususnya di bidang musik tradisional di
Minangkabau. Menjadi referensi ilmiah dalam kajian-kajian etnomusikologi,
dan budaya lokal Minangkabau. memberikan data empiris dan dokumentasi
baru terkait inovasi pertunjukan musik tradisi Minangkabau, khususnya
bentuk penyajian yang memadukan musik dan atraksi gerak. membuka
peluang untuk penelitian lanjutan mengenai perpaduan musik tradisonal.
2. Manfaat Praktis
Memberikan inspirasi dan referensi dalam pengembangan pertunjukan
Tambua Tasa, terutama dalam hal integrasi Atraksi gerak dengan musik
pukul tradisional, yang bisa memperkaya estetika pertunjukan.
Mendokumentasikan praktik penyajian yang bisa menjadi pedoman pelatihan,
khususnya bagi grup seni seperti Bacenang Art maupun komunitas lainnya

yang melestarikan Tambua Tasa .



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bentuk penyajian Tambua Tasa pada
prosesi arak-arakan pernikahan oleh Grup Bacenang Art di Lubuk Basung, dapat
disimpulkan bahwa pertunjukan Tambua Tasa yang disajikan Grup Bacenang Art
merupakan bentuk seni pertunjukan tradisional yang memadukan unsur musikal
dan unsur visual dalam satu kesatuan pertunjukan. Penyajian Tambua Tasa tidak
hanya berfungsi sebagai musik pengiring arak-arakan pengantin, tetapi juga
menjadi media hiburan, komunikasi sosial, serta simbol kemeriahan dalam pesta
pernikahan masyarakat Lubuk Basung. Kehadiran Tambua Tasa dalam prosesi
babako-babaki dan manjapuik marapulai memperlihatkan bahwa kesenian ini
masih memiliki kedudukan penting dalam kehidupan adat masyarakat
Minangkabau, khususnya di Kecamatan Lubuk Basung.

Bentuk penyajian Tambua Tasa Grup Bacenang Art terdiri dari beberapa
unsur pendukung pertunjukan yaitu pemain, alat musik, repertoar lagu dan atraksi
gerak, kostum, waktu dan tempat pertunjukan, serta penonton. Dalam
penyajiannya, Grup Bacenang Art menggunakan instrumen utama berupa enam
buah Tambua dan satu buah Tasa sebagai pembawa motif ritme utama. Selain itu,
pada beberapa pertunjukan juga digunakan alat musik tambahan seperti talempong
dan sarunai untuk memperkuat suasana musikal pertunjukan. Seluruh unsur
pertunjukan tersebut disusun secara terorganisir sehingga menghasilkan bentuk

penyajian yang utuh dan menarik untuk disaksikan masyarakat.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik utama penyajian Tambua
Tasa Grup Bacenang Art terletak pada pengembangan atraksi gerak yang
dipadukan dengan permainan repertoar lagu. Atraksi gerak tidak hanya menjadi
pelengkap visual, tetapi telah menjadi identitas pertunjukan Grup Bacenang Aurt.
Bentuk atraksi yang ditemukan di lapangan terdiri dari berbagai pola gerak dan
formasi seperti langkah kudo-kudo, mahoyak Tambua, langkah kapak, langkah
saik kalamai, langkah patuih, langkah basilang tanduak, dan langkah lopi. Setiap
atraksi memiliki bentuk gerak kaki, badan, tangan, dan kepala yang berbeda
sesuai karakter ritme yang dimainkan. Formasi yang digunakan juga beragam
seperti formasi luruih, mambukak kipeh, Mahadok-adok dan Malingka yang
disesuaikan dengan ruang pertunjukan serta kebutuhan visual dalam arak-arakan
pernikahan.

Atraksi gerak yang dilakukan pemain memperlihatkan adanya Kkreativitas
dalam pengembangan seni tradisional Tambua Tasa. Kreativitas tersebut tampak
pada pengolahan pola lantai, perpindahan formasi, serta pengembangan gerak
tubuh pemain ketika memainkan alat musik. Grup Bacenang Art mampu
mengembangkan bentuk pertunjukan yang lebih atraktif tanpa menghilangkan
karakter dasar Tambua Tasa tradisional. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kreativitas dalam seni tradisi tidak selalu menciptakan bentuk baru secara
keseluruhan, tetapi dapat dilakukan melalui pengembangan unsur-unsur lama
menjadi lebih menarik dan komunikatif sesuai perkembangan zaman.

Kaitan pola atraksi dan pola musikal dalam pertunjukan Tambua Tasa Grup

Bacenang Art menunjukkan hubungan yang sangat erat antara bunyi dan gerak.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, perubahan pola ritme, tempo, dinamika,
dan aksentuasi ritme secara langsung mempengaruhi bentuk gerakan pemain.
Pada pola atam pendek, ritme dimainkan dengan tempo cepat, pukulan rapat, dan
dinamika keras sehingga memunculkan gerakan tubuh yang lebih agresif, energik,
dan dinamis. Gerakan kaki pemain menjadi lebih cepat, badan condong ke depan,
serta ayunan Tambua dilakukan dengan tenaga yang kuat mengikuti aksen ritmis
yang dimainkan Tasa.

Secara keseluruhan bentuk penyajian Tambua Tasa oleh Grup Bacenang Art
memperlihatkan bahwa kesenian tradisional Minangkabau masih dapat
berkembang dan bertahan di tengah modernisasi melalui kreativitas pertunjukan.
Perpaduan antara musik, atraksi gerak, pola lantai, dan formasi pemain
menjadikan pertunjukan Tambua Tasa tidak hanya menarik secara auditori, tetapi
juga memiliki kekuatan visual yang mampu menarik perhatian masyarakat.
Keberadaan Grup Bacenang Art menjadi bukti bahwa seni tradisi dapat terus
hidup apabila dikembangkan secara kreatif tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya

yang menjadi identitasnya.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai bentuk
penyajian Tambua Tasa oleh Grup Bacenang Art pada prosesi arak-arakan
pernikahan di Lubuk Basung, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Grup Bacenang Art, diharapkan agar terus mempertahankan dan

mengembangkan kreativitas dalam penyajian Tambua Tasa, terutama pada
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pengembangan atraksi gerak, pola formasi, serta variasi repertoar lagu tanpa
menghilangkan karakter dasar Tambua Tasa tradisional Minangkabau. Latihan
rutin perlu terus dilakukan agar kekompakan permainan musik dan atraksi
gerak tetap terjaga dengan baik sehingga kualitas pertunjukan semakin
meningkat. Selain itu, dokumentasi pertunjukan juga perlu diperhatikan
sebagai arsip budaya dan media pembelajaran bagi generasi selanjutnya.

. Bagi masyarakat Lubuk Basung, diharapkan tetap memberikan dukungan
terhadap perkembangan kesenian Tambua Tasa dengan terus menghadirkan
kesenian tersebut dalam berbagai kegiatan adat dan acara budaya. Dukungan
masyarakat sangat penting dalam menjaga keberlangsungan seni tradisional
agar tidak tergeser oleh perkembangan hiburan modern. Selain itu, masyarakat
juga diharapkan ikut menjaga nilai-nilai adat dan budaya yang terkandung
dalam pertunjukan Tambua Tasa.

. Bagi pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan, diharapkan dapat
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap kelompok-kelompok seni
tradisional seperti Grup Bacenang Art melalui program pembinaan, festival
budaya, pelatihan seni, serta bantuan fasilitas pertunjukan. Dukungan tersebut
sangat penting untuk menjaga keberlangsungan dan perkembangan kesenian
tradisional di tengah arus globalisasi dan modernisasi budaya.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
awal dalam mengkaji kesenian Tambua Tasa, khususnya mengenai bentuk
penyajian, pola musikal, pola atraksi, dan kreativitas seni pertunjukan

tradisional Minangkabau. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan kajian
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yang lebih mendalam mengenai aspek koreografi gerak, analisis musikal,
makna simbolik atraksi, maupun fungsi sosial Tambua Tasa dalam kehidupan

masyarakat.
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